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BAB  1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang  

Batik adalah karya seni dari Jawa. Batik dilestarikan dengan mewariskan turun temurun, 

batik merupakan budaya yang perlu dilestarikan karena ini adalah salah satu warisan budaya 

yang membuat Indonesia terkenal di mancanegara. Batik di Indonesia sangat menonjol dan juga 

diakui di beberapa Negara, sampai saat ini batik masih menjadi primadona pakaian yang 

dikenakan saat acara-acara resmi dari wanita ataupun laki-laki. Dari sejarah awal mula batik 

berupa kain yang digunakan saat upacara pada adat jawa, sesuai perkembangan waktu batik 

semakin beragam dan sesuai dengan keinginan mayarakat. 

Berdasarkan kata batik itu sendiri diartikan berupa gabungan antara mbat dan tik. mbat 

secara bahasa jawa diartikan dengan melemparkan kain berkali-kali atau ngembat, dan tik 

memiliki arti titik. Hal ini disimpulkan dengan melempar titik berkali-kali dalam artian ke kain. 

Dalam artian seni rupa, garis ada karena tercipta dari titik-titik yang berhimpitan. Adapula yang 

berpendapat jika batik terdiri dari kata amba dan titik yang memiliki arti menulis titik (Musman, 

2011:1) 

Asal mula adanya batik sebenarnya belum dapat disimpulkan dengan pasti. Menurut para 

pengrajin dan juga para sejarawan memiliki pendapat bahwa batik sudah ada pada abad ke-VI-

VII dibawa pedagang dan tokoh-tokoh agama Hindu-Budha. Selain dari tokoh-tokoh tersebut 

penyebaran batik juga dibawa pedagang Tionghoa sekitar tahun 1479 melalui pesisir pantai 

utara jawa (Pantura), beragamnya para pedangan membawa motif-motif batik membuat 

keberagaman corak dan bentuk batik saat ini di pulau Jawa. Awal mula batik adalah pakaian 

adat untuk upacara keagamaan, lalu seiring pesatnya minat akan pakaian batik masyarakat 

menjadikan batik menjadi pakaian nasional pemerintah, pemerintah juga memiliki kebijakan 

untuk mengenakan batik pada saat hari jum‟at. Saat ini batik menjadi identitas dan tren nasional 

Motif dan keindahan pada batik memiliki filosofi tersendiri pada setiap daerahnya baik 

secara warna ataupun corak. Meskipun batik persebarannya dari pedagang-pedagang  namun 

corak dan motif dapat berbeda-beda sesuai daerahnya, hal ini dapat disebabkan dari budaya, 

lingkungan dan juga dapat dari geografisnya. Walaupun banyak perbedaan tidak sedikit pula 

batik yang memiliki persamaan. 



16 | Sentra Batik Pantura Jawa Tengah di Semarang 
 

UNESCO telah menetapkan pada Oktober 2009 jika batik merupakan warisan budaya yang 

asli dari Indonesia. Batik sendiri di Indonesia memiliki corak dan motif yang berbeda di 

berbagai daerah, biasanya motif batik akan melambangkan ciri khas daerah asalnya. Hal ini 

telah mendorong adanya corak-corak dan jenis batik yang lebih beragam. 

Kota Semarang merupakan ibukota Jawa Tengah memiliki corak batik khas Semarangan 

yang sekarang belum popular seperti eranya dulu. Kota Semarang sendiri memiliki pusat 

perbelanjaan batik yaitu di Kampung Batik Semarang, namun Kampung Batik saat ini hanya 

sebagai kampung tematik bukan merupakan Sentra besar sebagai pusat batiknya Jawa Tengah. 

Tapak berada diarea bundaran bubakan, tapak ini memiliki permasalahan banjir yang sering 

menggenangi jalan utama, permasalahan ini merupakan permasalahan yang perlu dicari 

solusinya agar tidak membuat kerugian dalam bangunan sentra batik. 

Batik pantura di perancangan ini diartikan dengan daerah pengrajin batik yang dilalui oleh 

jalur Pantura atau sering disebut batik pesisiran, Jawa Tengah yaitu terdiri dari Batik Lasem 

dengan ciri khasnya menonjolnya dengan penggunaan warna merah atau masyarakat daerah 

Lasem menyebut dengan abang getih pithik warna ini dihasilkan dari pewarna alami. Batik 

Kudus ciri khas batik ini adalah dengan bayaknya isian yang rumit dengan warna-warna yang 

sering digunakan adalah warna sogan atau kecoklatan dengan perancangan pola parang, 

tombak, dan juga kawung. Batik Semarangan dengan motif aslinya adalah pohon asam namun 

saat ini lebih banyak memiliki motif kontemporer khas Semarang seperti Lawing Sewu dan 

Tugu Muda, warna yang dihasilkan pada batik ini lebih sering didominasi warna-warna terang. 

Batik Pekalongan memiliki ciri khas warna yang cerah, banyak menggunakan motif bunga 

dengan dipenuhi dengan titik dan garis, batik pekalongan memiliki motif asli yaitu jlamprang 

yaitu motif titik-titik yang memiliki bentuk geometris. Batik Tegal/ Tegalan memiliki ciri khas 

penggunaan warna yang cenderung warna-warni batik tegalan juga menggunakan motif 

rengrengan yang besar dan melebar. 

Batik saat ini adalah sebuah kerajinan tradisional yang sudah familiar dimata masyarakat 

Jawa khususnya Jawa Tengah. Daerah penghasil batik seperti Lasem, Kudus, Semarang, 

Pekalongan dan Tegal memiliki ciri khas motif mereka sendiri seperti batik Sidomukti dari Solo 

dengan batik Sidomukti dari Yogyakarta memiliki perbedaan dari warnanya, untuk batik 

Sidomukti Solo menggunakan warna coklat dan batik Sidomukti Yogyakarta cenderung 

berwarna putih.  

Batik Pekalongan juga memiliki ciri khas tersendiri yaitu menggunaakan warna natural dan 

filosofi Jawanya yang kental, namun batik Pekalongan juga memiliki warna yang berani seperti 
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merah,kuning , biru,  dan masih banyak lagi. Pemakaian warna yang berani ini diprediksi 

karena letak geografisnya dipesisir karena banyak pedagang berjualan didaerah ini sehingga 

budaya yang bercampur dari beberapa daerah. 

Potensi yang dimiliki produsen batik di daerah pesisir ini membuat perlunya dukungan dari 

para investor dan pemerintah untuk membuat sebuah pusat perkumpulan dan pencampuran dari 

perbedaan budaya masyarakat untuk menjadi wadah pengembangan ditingkat mancanegara agar 

batik mendapatkan posisi yang menarik dimata dunia. Saat ini promosi batik dilakukan melalui 

media sosial, dari mulut ke mulut, dan mengikuti banzar-bazar. 

Bangunan sentra batik tidak luput dari area penjualan dan produksi batik, hal ini karena 

fungsi utama bangunan merupakan area jual-beli dan pembuatan batik. Area produksi batik 

memiliki tingkat ketidak nyamanan yang tinggi karena proses-proses dalam membatik, hal ini 

menjadi permasalahan tersendiri pada pengguna didalamnya. Kenyamanan pengguna ruang 

produksi menjadi aspek penting yang perlu dipertimbangkan. 

Sentra Batik Pantura merupakan bangunan  yang saat ini dibutuhkan untuk pengrajin batik 

khas pesisir sebagai wadah kreatifitas dan pengenalan untuk turis lokal atau mancanegara 

bahwa Jawa Tengah memiliki batik khas pesisir yang beragam dan banyak variasinya sesuai 

unsur budaya dan geografis tempat batik berasal. Latar belakang yang mendasari perlunya 

sentra batik Pantura adalah kebutuhan masyarakat, sehingga saat masyarakat ingin mencari 

motif batik dengan banyak ragamnya dari daerah pantura mereka tidak perlu repot-repot untuk 

mengunjungi daerah pembatik satu persatu karena masyarakat cenderung akan mengunjungi 

Kota dengan image kota batik seperti Pekolongan dari hal tersebut pembatik dari daerah yang 

kurang terkenal namun memiliki potensi yang besar akan terkesampingkan. dari masalah 

tersebut muncul adanya gagasan perancangan Sentra Batik Pantura agar pada pengrajin dari 

daerah dapat memiliki kesempatan yang sama dalam memasarkan batik mereka.  

Prospek Batik dimasa depan sangat menjanjikan, diera sekarang banyak designer perancang 

baju yang mengembangkan model-model batik menjadi sebuah karya modern yang diminati 

segala kalangan, hal ini dilihat dari media sosial para designer ternama yang banyak 

pengaplikasian motif batik dalam rancangan mereka seperti Anne Avantie, Ghea S Pangabean, 

Rinda Salmun dan masih banyak lagi. 

 

1.2 Pernyataan Masalah 

A. Bagaimana menciptakan kenyamanan termal yang baik pada area produksi batik ? 

B. Bagaimana respon perancangan bangunan dalam mengatasi banjir ? 
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1.3 Tujuan 

A. Dapat mendesain bangunan dengan standar kenyamanan termal pada sentra batik 

khususnya pada area produksi batik yang biasanya sangat panas. 

B. Dapat merancang sistem utilitas yang baik agar tidak terjadi banjir. 

 

1.4 Orisinalitas 

Perancangan Sentra batik banyak dilakukan sebelumnya menurut survei internet yang saya 

lakukan, namun terdapat perbedaan satu dengan yang lainya yaitu dari topik yang diambil oleh 

perancang sentra batik berbeda lokasi ada pula yang sama namun memiliki perbedaan dalam 

ruangan yang ada dengan ruangan yang dirancang dalam perancangan ini, daftar dari penelitian 

yang sudah ada sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Orisinalitas  
No Judul Proyek Topik / 

Pendekatan 

Yang Diangkat 

Nama Penulis Sumber 

1 Sentra Batik Khas 

Blora 

Arsitektur Neo 

Vernakular 

Febriani 

Puspitasari 

http://repository.unika.

ac.id/14657/2/11.11.01

04%20Febriani%20Pu

spitasari%20-

%20BAB%20I.pdf 

2 Sentra Batik Sebagai 

Destinasi Wisata 

Dengan Pendekatan 

Kearifan Lokal Di 

Surakarta 

Pendekatan 

Kearifan Lokal 

Reza Septian 

Dwiputra, 

https://jurnal.uns.ac.id/

Arsitektura/article/dow

nload/9116/8088 

3 Pusat Kerajinan Batik 

Jawa Tengah Di 

Semarang 

Green Arsitektur M.Bagus 

Wahono, Siti 

Rukayah, B. 

Adji Murtomo 

https://ejournal3.undip.

ac.id/index.php/imaji/a

rticle/download/11736/

11391 

4 Sentra Pameran Batik 

Nusantara 

Dengan Konsep 

Regionalisme 

Umi 

Mahmudah 

https://digilib.uns.ac.id

/dokumen/download/2

http://repository.unika.ac.id/14657/2/11.11.0104%20Febriani%20Puspitasari%20-%20BAB%20I.pdf
http://repository.unika.ac.id/14657/2/11.11.0104%20Febriani%20Puspitasari%20-%20BAB%20I.pdf
http://repository.unika.ac.id/14657/2/11.11.0104%20Febriani%20Puspitasari%20-%20BAB%20I.pdf
http://repository.unika.ac.id/14657/2/11.11.0104%20Febriani%20Puspitasari%20-%20BAB%20I.pdf
http://repository.unika.ac.id/14657/2/11.11.0104%20Febriani%20Puspitasari%20-%20BAB%20I.pdf
https://jurnal.uns.ac.id/Arsitektura/article/download/9116/8088
https://jurnal.uns.ac.id/Arsitektura/article/download/9116/8088
https://jurnal.uns.ac.id/Arsitektura/article/download/9116/8088
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/imaji/article/download/11736/11391
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/imaji/article/download/11736/11391
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/imaji/article/download/11736/11391
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/imaji/article/download/11736/11391
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
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3257/NDg3NTQ=/Sent

ra-Pameran-Batik-

Nusantara-Dengan-

Konsep-Regionalisme-

Di-Surakarta-

abstrak.pdf 

5 Sentra Batik Pantura 

Jawa Tengah di 

Semarang 

Arsitektur 

Ekologis 

Dini Silvia Anggraini 

Sumber : Analisis Pribadi:2020 

Judul Sentra Batik khas Blora memiliki topik dengan pendekatan Post modern memiliki 

aliran Neo Vernakular, pada perancangan ini lebih menitik beratkan pada fasad bangunan 

dengan ciri khas arsitektur neo vernacular. Arsitektur Neo Vernakular pada kasus ini 

menerapkan elemen-elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern namun juga 

menerapkan unsur budaya, kepercayaan, pola pikir, tata letak dan religi. 

Sentra Batik Sebagai Destinasi Wisata Dengan Pendekatan Kearifan Lokal Di Surakarta 

pada kasus ini menggunakan topik kearifan lokal yang menjadi inti dari perancangan sentra 

batik di Surakarta ini. Penerapan kearifan lokal yaitu melestarikan budaya-budaya sekitar yang 

ada supaya bisa dijunjung tinggi dan tidak terlupakan oleh waktu. 

Pusat Kerajinan Batik Jawa Tengah Di Semarang dengan topik pendekatan Green 

Arsitektur, pada kasus ini menerapkan kerajinan batik yang ada diseluruh Jawa Tengah agar 

menjadikan batik dari seluruh Jawa Tengah tersebut dapat memiliki pusat penjualan di 

Semarang sebagai ibukota dari Jawa Tengah, dengan ini diharapkan kota semarang dapat 

menjadi pertemuan semua batik-batik yang ada diseluruh Jawa Tengah baik dari kota pengrajin 

yang telah terkenal seperti Pekalongan dan Solo namun juga batik yang kurang dikenal oleh 

masyarakat seperti batik dari Kudus. 

Sentra Pameran Batik Nusantara pada perancangan ini lebih menekankan pada display 

seperti museum, jadi tidak menitik beratkan pada penjualan batiknya namun pada pameran-

pameran yang dilakukan supaya lebih dikenal oleh masyarakat luas, batik yang dipamerakan 

pun terdiri dari seluruh wilayah Indonesia baik dari sabang sampai merauke karena ini 

merupakan pameran batik nasional yang dapat menjadi pengenalan bagi masyarakat yang ini 

mengetahui bagaimana macam-macam batik yang ada di Indonesia. 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/23257/NDg3NTQ=/Sentra-Pameran-Batik-Nusantara-Dengan-Konsep-Regionalisme-Di-Surakarta-abstrak.pdf
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Sentra Batik Pantura Jawa Tengah Di Semarang Dengan Pendekatan Ekologis pada 

kasus ini batik Pantura yang ambil ialah dari Batik Lasem, Batik Kudus, Batik Semarang, Batik 

Pekalongan, Batik Tegal pada perancangan ini tidak hanya tempat jual beli batik saja namun 

juga memiliki fungsi lain. Penerapan topik Ekologis lebih menekankan pada perancangan 

industri batik yang tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan dapat memanfaatkan 

potensi lingkungan sekitar yang ada. Perbedaan dengan judul yang lain ialah penggabungan 

batik khas pesisir yang lebih dari satu batik sebagai unsur utamanya, ruangan-ruangan primer 

yang digunakan juga banyak perbedaan seperti tempat pameran, fashion show, dan juga galeri 

batik. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Bab 1 Pendahuluan 

Menjelaskan tentang detail latar belakang proyek yang akan dilakukan, urgensi dari proyek 

tersebut, tujuan yang akan dicapai dan manfaat dari perancangan. 

Bab 2 Gambaran Umum Proyek 

Menjelaskan tentang fungsi dari perancangan, kebutuhan ruang-ruang sentra batik, gambaran 

umum topic seperti apa yang akan dituju dan membahas tentang lokasi tapak yang digunakan. 

Bab 3 Analisa Dan Pemrograman Arsitektur 

Bab 3 ini menjelaskan tentang kebutuhan ruang dalam perancangan dengan mengacu pada 

aspek-aspek standar perancangan ruangannya. 

Bab 4 Penelusuran Masalah 

Menjabarkan segela macam masalah yang terjadi dalam perancangan sentra batik, lalu dari 

masalah tersebut menentukan masalah utama yang akan menjadi dasar dalam perancangan. 

Bab 5 Landasan Teori 

Berisi tentang teori-teori yang menjawab dari masalah yang telah ditentukan. Teori ini menurut 

para ahli dan sumber terpecaya 

Bab 6 Pendekatan Perancangan 

Menjelaskan solusi dari masalah yang ada lalu diuraikan dan djabarkan sesuai denga solusi 

yang paling tepat 
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Bab 7 Landasan Perancangan 

Membahas tentatang penyimpulan masalah dan sikap yang akan diambil dari solusi yang telah 

diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


